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KATA PENGANTAR

Konsefrvasi tanah dan air dapat memberi manfaat di bcrbagai‘bidang,
sebagaimana topik-topik yang dibahas dalam Seminar Nasional dalam rangka
Rongres VIl Masyarakat Konservasi Tanah dan Air Indonesia (MKTI). Berbagai
teknologi konservasi tanah dan air sangat diperlukan untuk memecahkan berbagai
masalah lingkungan terutama yang berkaitan dengan degradasi lahan dan
sumberdaya air. Teknologi yang telah dikaji oleh berbagai peneliti memeriukan
sosialisasi agar bisa dikenal di berbagai kalangan, sehingga tanggung jawab
bersama terhadap konservasi tanah dan air akan terwujud. Seminar Nasional
seperti yang diselenggarakan oleh MKTI merupakan salah satu media untuk
mempublikasikan dan mensosialisasikan hasil penelitian.

Seminar nasional yang diselenggarakan oleh Masyarakat Konservasi
Tanah dan Air Indonesia (MKTT) telah membahas beberapa aspek yang terkait
dengan permasalahan sumberdaya tanah dan air. Prosiding ini merupakan
=umpulan makalah yang telah dipresentasikan dan dibahas dalam Seminar
Nasional dalam rangka Kongres VII MKTI. Makalah terdiri atas makalah
f.eynote speaker, Makalah Utama dan Makalah Penunjang. Makalah penunjang
Sixelompokkan menjadi tiga kelompok sesuai dengan bidang kajian, yaitu bidang
pengelolaan DAS, penanganan lahan bekas tambang dan tata guna lahan, dan
‘canologi konservasi tanah dan air.

Tim editor dan panitia telah berusaha semaksimal mungkin
mempersiapkan penerbitan prosiding makalah Seminar Nasional dengan tema
“®.omservasi Tanah dan Air menjamin Keanekaragaman Hayati dan Kehidupan
“z2s2 Depan bersama” ini, terutama kesesuaiannya dengan format penulisan

=2h. Sedangkan, materi makalah sepenuhnya adalah tanggung jawab penulis

=akalah,
“2=51. Nopember 2010

T mm Editor
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KARBON TERSIMPAN PADA BERBAGAI POLA USAHATANI
BERBASIS KOPI
Irwan Sukri Banuwa'” dan Henrie Buchori"
 ABSTRAK

Karbon dioksida (CO,) adalah gas rumah kaca (GRK) utama yang
dihasilkan oleh kegiatan manusia dengan laju emisi yang besar, oleh karena itu
gas ini sering dipakai sebagai acuan dalam mempelajari perubahan komposisi
atmosfer dan perubahan iklim. Upaya meningkatkan cadangan C di alam secara
vegetatif melalui penanaman pohon merupakan upaya untuk mengurangi dampak
efek rumah kaca dari gas CO;. Dalam pertumbuhannya, tanaman melakukan
proses fotosintesis yang memerlukan sinar matahari, CO, dari udara, air dan unsur
_hara. Dengan demikian keberadaan tanaman dapat mengurangi konsentrasi CO,
di atmosfer. Jadi semakin banyak dan rapat tumbuhan per satuan luas lahan maka
karbon tersimpan akan semakin banyak dan semakin baik untuk mengurangi
dampak negatif akibat efek rumah kaca dari gas CO, Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui karbon tersimpan (Carbon Sink) pada pola usahatani berbasis
kopi di DAS Sekampung Hulu Kecamatan Air Naningan Kabupaten Tanggamus.
Perlakuan dalam penelitian ini adalah pola usahatani antara kopi, lada, kakao dan
pisang dengan kemiringan lereng 1% dan 20%. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara faktoral (5x2x2) dengan
dua ulangan, sehingga diperoleh 20 satuan percobaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa : (1) Pola usahatani P5 lebih mampu meningkatkan
penyimpanan karbon di atas permukaan tanah dan total karbon tersimpan. (2)
Kemiringan lereng 10% lebih baik hanya pada biomassa serasah dan kandungan

C-mik di dalam tanah, dan (3) Interaksi pola usahatani dengan kemiringan lereng
hanya terjadi pada kandungan C-mik di dalam tanah.

Kata Kunci : karbon tersimpan, kemiringan lereng, pola usahatani

PENDAHULUAN

Hampir semua lahan di Indonesia pada awalnya merupakan ‘hutan alam’
vang secara berangsur dialihfungsikan oleh manusia menjadi berbagai bentuk
penggunaan lahan. Salah satu fungsi hutan yang penting adalah sebagai cadangan
karbon yang disimpan dalam bentuk biomassa vegetasi. Alih fungsi hutan
mengakibatkan peningkatan ‘emisi CO, di atmosfer yang berasal dari hasil

pembakaran dan peningkatan mineralisasi bahan organik tanah selama pembukaan

4

) Dosen pada FP Universitas Lampung, JI. Soemantri Brojonegoro No. 1. Bandar
Lampung.
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lahan, serta berkurangnya vegetasi sebagai penyimpan C (C-sink) (Widianto dkk.,
2003).

Perubahan iklim adalah perubahan magnitude (besaran) dan distribusi
komponen iklim, khususnya suhu udara dan curah hujan dalam jangka panjang.
Perubahan iklim dimaksud adalah perubahan yang disebabkan oleh kegiatan
manusia; bukan secara alami. Perubahan iklim terjadi akibat meningkatnya
konsentrasi gas-gas rumah kaca (GRK) seperti CO;, N,O, CHs dan CO
(Murdiyarso, dkk., 2004). = Selanjutnya, IPCC (2007 dalam Hairiah, 2007)
melaporkan tiga jenis gas yang paling sering disebut sebagai GRK utama adalah
CO,, CH4 dan N;O, karena akhir-akhir ini konsentrasinya di atmosfer terus
meningkat hingga dua kali lipat. _

Berkenaan dengan upaya pengembangan lingkungan bersih, maka jumlah
CO, di udara harus dikendalikan dengan jalan meningkatkan Jjumlah serapan CO,
oleh tanaman sebanyak mungkin dan menekan pelepasan (emisi) CO, ke udara
serendah mungkin. Mempertahankan keutuhan hutan alami, melakukan reboisasi
dan penghijauan, menciptakan pola tanam yang rapat pada lahan pertanian, dan
mencegah degradasi lahan merupakan langkah tepat mengurangi jumlah CO- yang
berlebihan di udara. _

Jumlah karbon tersimpan pada setiap penggunaan lahan berbeda-beda,
tergantung pada keragaman, kerapatan tumbuhan, jenis tanah, cara pengelolaan,
dan lain-lain. Oleh karena itu penelitian tentang karbon yang tersimpan pada pola
usahatani berbasis kopi perlu dilakukan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di DAS sekampung Hulu' Kecamatan Air
Naningan Kabupaten Tanggamus, sejak bulan Februari sampai dengan April
2008.  Analisis tanah dan tanaman dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Penelitian menggune;kan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara faktoral (5x2x2) dengan dua
ulangan sehingga diperoleh 20 satuan p&cobaan. Faktor pertama adalah pola
usaha tani, yaitu : (1) P1 : Kopi, (2) P2 : Kopi + lada, (3) P3 : Kopi + lada +
pisang. (4) P4 : Kopi + lada + kakao, dan (5) P5 : Kopi + lada + kakao + pisang.

(]
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Faktor kedua adalah dua kemiringan lereng, yaitu : (1) 10 % dan (2) 20 %. Data
vang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam. Keseragaman data diuji dengan
uji Bartlett dan kemenambahan data diuji dengan uji Tukey, selanjutnya nilai
tengah rata-rata diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5 %.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini -adalah Contoh tanah dan
contoh tanaman yang terdiri dari daun, batang atas, batang bawah, akar-akar yang
telah mati, yang berasal dari petak percobaan, Laruran K;Cr;O7; & HySOy, air
destilata, NaF, difenilamin, ferroamoniumsulfat, kloroform bebas alkohol; HCl
0.05 N; KOH 0,5 N; H,SO; 95 %; Aquades; phenolptalein; metil orange dan
bahan kimia lain untuk analisis tanah.

Penelitian dilaksanakan pada petak percobaan yang sudah dipersiapkan
dengan berbagai pola usahatani yang terdapat pada setiap petaknya, ukuran
masing-masing petak adalah 4 m x 5 m.

Contoh tanah diambil dari tiap-tiap petak perlakuan pada kedalaman 0-20
cm dari permukaan tanah, kemudian contoh tanah dikompositkan dan dilakukan
analisis terhadap kandungan C-organik tanah. -

Contoh tanaman diambil dari tiap-tiap petak perlakuan, meliputi daun,
batang, batang percabangan atas dan percabangan bawah, termasuk buah pada
tanaman. Kemudian contoh tanaman dikompositkan dan dilakukan analisis

terhadap kandungan C-organik tanaman.

Pengukuran C-mik

Pengukuran C-mik dilakukan dengan metode Fumigasi Inkubasi yang
telah disempurnakan (Franzluebbers, 1995). Tanah ditimbang masing-masing 40 g
untuk inkubasi dan 10 g untuk inokulan, lalu dimasukkan ke dalam plastik dan
diikat kemudian disimpan di dalam refrigerator sampai analisis siap dilakukan.
Dua hari sebelum inkubasi, tanah dikeluarkan dari refrigerator, kemudian
dimasukkan ke dalam gelas beker 50 ml lalu difumigasi dengan CHCIl; bebas
alkohol dengan menggunakan desikator yang telah diberi tekanar-l 50 em Hg
selama 48 jam di dalam ruang gelap. }cdangkan tanah untuk inokulan
dikeluarkan dari refrigerator pada saat hari pertama dilakukan fumigasi. Setelah
48 jam di fumigasi tanah dibebaskan dari CHCI; selanjutya dicampurkan dengan
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tanah inokulan, lalu dimasukkan ke dalam toples berukuran 1 liter beserta 10 ml
0,5 M KOH dan 10 ml aquades. Toples tersebut kemudian ditutup sampai kedap
udara dengan menggunakan lakban dan diinkubasi pada temperatur kamar
ditempat gelap selama 10 hari. Pada akhir masa inkubasi kuantitas C-CO, yang
dihasilkan dalam alkali ditentukan dengan cara titrasi (Anderson, 1982 dalam
Franzluebbers, 1995), biomassa karbon mikroorganisme tanah dihitung menurut

rumus:
C-mic = (mg C-CO, kg™ 10 hari) rymigasi/ ke
Keterangan: C-mic = biomassa karbon mikroorganisme tanah
ke = 0,41
mg C-CO, kg™ 10 hari= Kuantitas C-CO, yang diserap dalam alkali
ditentukan dengan titrasi.

Pengukuran C-organik tanah

Pengukuran C-organik dilakukan dengan menggunakan metode Walkey
dan Black (Thom dan Utomo, 1991) dengan urutan sebagai berikut : 0,5 g contoh
tanah yang telah diayak (2 mm) ditambahkan air sebanyak 25 ml, kemudian
dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer 250 ml dan ditambahkan 5 ml K>,Cr,0; 1
N dan 10 ml H2804 95%. Campuran tersebut dikocok secara perlahan, dibiarkan
sclama 30 menit dan 100 ml air destilata ditambahkan ke dalam larutan tersebut.
kemudian 5 ml HoPO4 85%, 2,5 ml 85%, 2.5 ml NaF 4%, dan 5 tetes difenilamin
ditambahkan. Larutan dititrasi dengan 0,5 ferroamoniumsulfat sampai berwarna
fijau terang. Cara yang sama dilakukan terhadap blangko.

Kadar C dalam sampel dihitung dengan menggunakan rumus :

% C =ml K,Cr;0; (1-S/T) x 0,3886

berat sampel tanah

Neterangan: T =ml titrasi blanko

S = ml titrasi sampel



Pengukuran C-organik tanaman

Pengukuran C-organik dilakukan dengan menggunakan metode Walkey
dan Black (Thom dan Utomo, 1991) dengan urutan sebagai berikut :.100 g contoh
tanaman meliputi daun, batang, batang percabangan atas dan percabangan bawah,
termasuk buah pada tanaman di oven dengan suhu 102-105°C selama 48 jam.
Dikomposit/dihaluskan dengan cara digiling dengan mesin penggiling setelah itu
ditumbuk hingga halus, kemudian 0,5 g contoh tanaman yang telah halus
ditambahkan air sebanyak 25 ml, kemudian dimasukkan ke dalam labu
Erlenmeyer 250 ml dan ditambahkan 5 ml K;Cr,O; 1 N dan 10 ml H,S804 95%.
~ Campuran tersebut dikocok secara perlahan, dibiarkan selama 30 menit dan 100
ml air destilata ditambahkan ke dalam larutan tersebut, kemudian 5 ml H,PO4
85%, 2,5 ml 85%, 2,5 ml NaF 4%, dan 5 tetes difenilamin ditambahkan. Larutan
dititrasi dengan 0,5 ferroamoniumsulfat sampai berwarna hijau terang. Cara yang
sama dilakukan terhadap blangko. Kadar C dalam sampel dihitung dengan
menggunakan rumus : |

% C=ml K,Cr,0, (1-S/T) x 0,3886

berat sampel tanaman

Keterangan : T = ml titrasi blanko

S = ml titrasi sampel

Pengukuran kerapatan isi

Kerapatan isi tanah (bobot isi) diukur dengan menggunakan metode
contoh tanah utuh dalam ring sampel (Afandi, 2005) dengan urutan sebagai
berikut : timbang bobot tanah beserta ring sampel, kemudian masukkan dalam
oven dengan suhu 102-105°C selama 48 jam. Setelah itu tunggu sekitar 30 menit
sampai ring sampel dingin dan timbang kembali bobot tanah beserta ring saampel
tersebut. Kemudian keluarkan tanah dari ring sampel, cuci ring sampel sampai
bersih, keringkan dan timbang berat ring sampel. Ukur tebal/tinggi ring sampel,
diameternya dan cari volumenya, setelah dida%t volume tanah kerapatan isi

dihitung dengan persamaan berikut :

__ X-¥
Volume Tanah

Kerapatan isi = =gem”

3-599



Keterangan :
X = Berat tanah kering dan ring sampel (g) -
Y = Berat ring sampel (g)
Volume tanah = rt rt
r = Jari - jari ring (cm)

t = Tinggi ring (cm)

Penetapan kadar air tanah

Kadar air (KA) tanah diukur dengan menggunakan metode Gravimetrik,
dengan urutan sebagai berikut - timbang bobot tanah beserta ring sampel,
“zmudian masukkan dalam oven dengan suhu 102-105°C selama 48 jam. Setelah
#u tunggu sekitar 30 menit sampai ring sampel dingin dan timbang kembali bobot
nah beserta ring sampel tersebut. Kemudian keluarkan tanah dari ring sampel,
=ci ring sampel sampai bersih, keringkan dan timbang berat ring sampel. Kadar
2 semua contoh tanah disamakan dengan nilai KA = 50 %. Kadar air tanah
Zihiung dengan persamaan :

KA = Berat basah - Berat kering  x 100%

Berat kering

Peaetapan kadar air jaringén tanaman
Kadar air jaringan tanaman diukur dengan menggunakan metode berat
cering mutlak (Supriana dan Purba, 1987) dengan urutan sebagai berikut :
“mbang contoh tanaman (sampel) dan bobot cawan, kemudian masukkan dalam
“ven dengan suhu 80°C selama 48 Jjam. Setelah itu tunggu sekitar 30 menit
sampai cawan dingin dan timbang kembali bobot tanaman beserta cawan tersebut.
S.emudian keluarkan tanaman dari cawan, cuci cawan sampai bersih, kenngkan
=20 timbang berat cawan. Kadar air semua contoh tanaman d:samakan dengan

=ilai KA =50 %. Kadar air jaringan tanaman dihitung dengan rumus berikut :
£

KA = Berat awal — Berat kering mutlak ~ x 100%

Berat kering mutlak
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Pengukuran biomassa pohon -

Pengukuran biomassa pohon dilakukan dengan cara tidak merusak bagian
tanaman (non destructive) dengan urutan sebagai berikut : mencatat nama setiap
pohon, dan mengukur diameter batang setinggi dada (dbh = diameter at breast
height = 1,3 m dari permukaan tanah) pada seluruh petak. Dengan menggunakan
tongkat kayu ukuran panjang 1,3 m, yang diletakkan tegak lurus permukaan tanah
didekat pohon yang akan diukur. Jangka sorong digunakan untuk mengukur
pohon/tanaman dengan -diameter < 20 cm.  Pohon dengan diameter > 30 cm
diukur dengan menggunakan pita ukur (meteran) untuk mengukur besarnya lilit
batang/lingkar batang (volume pohon) kemudian hitung diameternya. Selanjutnya
perhitungan biomassa pohon dilakukan dengan persamaan allometrik (Tabel 1).
Tabel 1. Perhitungan biomassa pohon menggunakan persamaan allometrik

Jenis pohon _ - Estimasi biomassa pohon
_ (kg/pohon)
Pohon bercabang*";* BK =0.11 p D
Kopi dipangkas* ‘ ~ BK =0.281 D>
Pisang** ' BK = 0.030 D>
Nekromassa**** BK = p H D¥40

=

Menghitung biomassa tanaman kopi

= Menghitung biomassa tanaman pisang
Menghitung biomassa tanaman kakao dan lada
Menghitung nekromassa (kayu mati)

Sumber : Hairiah dan Rahayu ( 2007)

Keterangan :

BK = berat kering (kg) P = berat jenis (BJ) kayu rata-rata = 0,7 g cm™

D =diameter pohon (cm) P = berat jenis (BJ) kayu mati rata-rata = 0,4 g cm™
H = tinggi pohon (cm)

=%

=xx

=xEx % =

Penentuan titik pengukuran dbh batang pohon bergelombang atau bercabang
rendah disajikan pada Tabel 2.

Pengukuran biomassa tumbuhan bawah dan serasah
Pengambilan tumbuhan bawah dan serasah tangman dilakukan di petak yang sama
dari tiap-tiap petak perlakuan. Tumbuhan bawah yang diambil sebagai contoh

adalah semua tumbuhan hidup yang berdiameter < 5 cm, herba dan rumput-
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rumputan. Dilakukan dengan cara destructive (merusak hanya pada bagian bewan
tumbuhan). - Sedangkan contoh serasah yang diambil adalah semua sisa-siss
* bagian tanaman mati, daun-daun'dan ranting-ranting yang gugur yang terdapat di
dalam tiap-tiap petak perlakuan, dengan urutan prosedur kerja berikut : : potg
- semua contoh tumbuhan bawah (sampel) yang berdiameter < 5 ¢m, herba dan
rumput-rumputan dari tiap-tiap petak perlakuan dan timbang berat basah totalnya.
Untuk berat basah sampel diambil 100 g contoh tumbuhan bawah dari tiap-tiap
petak perlakuan, kemudian masukkan kedalam kantg plastik dan beri label nama

sesuai dengan nama petak perlakuan.

Tabel 2. Penentuan titik pengukuran dbh batang pohon bergelombang atau
-bercabang rendah

Cara Penentuan titik pengukuran dbh batang pohon bergelombang atau
bercabang rendah

1. Pohon pada lahan berlereng Letakkan ujung tgkat 1,3 m pada lereng

bagian atas.
2. Pohon bercabang < 1,3 m Ukur dbh semua cabang yang ada.
3. Bila pada ketinggian 1,3 m Lakukan pengukuran dbh pada 0.5 m
terdapat benjolan setelah benjolan.
4. Bila pada ketinggian 1,3 m Lakukan pengukuran pada 0,5 m setelah
terdapat akar-akar tunjang perakaran

Sumber : Hairiah dan Rahayu ( 2007)

Cara yang sama dilakukan jugé untuk pengambilan contoh serasah.
Kemudian contoh tumbuhan bawah dan serasah tersebut dikeringkan di dalam
oven pada suhu 80°C seclama 48 jam setelah itu, timbang berat keringnya.
Biomassa tumbuhan bawah dan serasah dihitung dengan persamaén berat kering
total (Hairiah dan Rahayu, 2007). Total berat kering yang didapat dikonversi
dalam t ha™, dihitung dengan persamaan sebagai berikut :

Total BK (g) = BKs(g) xBBt=gm™

BBs (g)

Keterangan :
BKs = berat kering sampel
BBs = berat basah sampel
BBt = berat basah total
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Perhitungan karbon tersimpan di atas permukaan tanah

Setelah di dapat biomassa (pohon, tumbuhan bawah, serasah, nekromassz)
dan kandungan C-organik tanaman, di dalam setiap petak perlakuan. Selanjutnya
dilakukan perhitungan total karbon tersimpan di atas permukaan tanah (Hairiah
dan Rahayu, 2007) : .

Total penyimpanan C = C totalx % C=t ha™

Keterangan :
C total = biomassa total (pohon + tumbuhan bawah + serasah + nekromassa)
% C = konsentrasi C dalam bahan organik yang terdapat pada tanaman
C di atas permukaan tanah, selanjutnya disebut C total ,

Perhitungan karbon di dalam tanah
Setelah diketahui bobot isi tanah (Bulk Density) setiap petak perlakuan,
selanjutnya dihitung berat tanah. Setelah diperoleh berat tanah dan diketahui
kandungan C-organik tanah dan C-mik, karbon di dalam tanah dihitung dengan
persamaan berikut :
C di dalam tanah = {(% C-organik tanah x berat tanah) + C-mik}
C di dalam tanah, selanjutnya disebut C total ,

Perhitungan total karbon tersimpan
Perhitungan total karbon tersimpan pada setiap perlakuan :

C Total = C total ;+ C total =1t ha™'

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karbon di atas permukaan tanah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karbon tersimpan di atas permukaan
tanah semakin meningkat dengan semakin lengkapnya pola usahatani. Karbon
tersimpan di atas permukaan tanah hanya dipengaruhi oleh pola usahatani. Karbon
tersimpan terendah terdapat pada perlakuan P1 sebesar 7.28 t ha" dan terbesar
terdapat pada P5 sebesar 30,22 t ha”' f'abel 3).

Pola usahatani P5 menghasilkan karbon di atas permukaan tanah lebih

besar daripada perlakuan lainnya. Pola usahatani P5 merupakan pola usahatani
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yang paling lengkap yaitu tanaman kopi dengan campuran lada, pisang dan kakao.
Hal ini berarti bahwa populasi tanaman yang ada per satuan luas paling banyak.
tegakan tanaman lebih rapat dan tajuk tanaman bertingkat, sehingga memiliki
biomassa pohon yang lebih besar dibandingkan dengan pola usahatani lainnya.
Selanjutnya karena populasi tanaman paling banyak, sehingga menghasilkan
biomassa serasah lebih banyak, tetapi akibat tajuk tanaman yang rapat dan
bertingkat pada pola P5 ini menyebabkan biomassa tumbuhan bawah tidak
berkembang sehingga tidak lebih baik dari pola usahatani lainnya. Namun
demikian, secara keseluruhan akibat biomassa pohon dan serasah pada pola
usahatani P5 jauh lebih banyak menyebabkan karbon tersimpan di atas permukaan
tanah nyata lebih besar daripada pola usahatani lainnya.

Pola usahatani P1 adalah pola usahatani kopi monokultur, sehingga
populasi tanaman per satuan luas paling sedikit, sehingga menghasilkan biomassa
pohon dan serasah paling rendah, sehingga karbon tersimpan di atas permukaan
tanah paling sedikit dibanding pola usahatani lainnya.

Kemiringan lereng tidak menunjukkan pengaruh terhadap simpanan.

karbon di atas permukaan tanah. Hal ini disebabkan Kkarena pola usahatani
memberikan pengaruh yang lebih dominan dibandingkan dengan peningkatan
kemiringan lereng. Peningkatan kemiringan lereng tidak mempengaruhi magnitute
biomassa pohon, C organik pohon, dan biomassa tumbuhan bawah pada semua
pola usahatani, kecuali biomassa serasah. Namun karena peran biomassa serasah
kecil dalam berkontribusi terhadap simpanan karbon di atas permukaan tanah,
menyebabkan kemiringan lereng tidak mempengaruhi total karbon di atas
permukaan tanah. Di sisi lain hasil penelitian Banuwa (2008) di lokasi yang sama
persen coverage antara kemiringan lereng 10% (49,64%) tidak berbeda dengan
kemiringan lereng 20% (50,30%). Berdasarkan kﬁndisi ini maka perbedaan

kemiringan lereng tidak mempengaruhi karbon tersimpan di atas permukaan
tanah.
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Karbon di dalam tanah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya keragaan C mik yang
dipengaruhi oleh pola usahatani, kemiringan lereng dan interaksinya (Tabel 4).
sedangkan C-organik tanah dan bobot isi tanah tidak terpengaruh oleh pola
usahatani, kemiringan lereng dan interaksinya (Tabel 5).

Tabel 4. Pengaruh pola usahatani berbasis kopi dan kemiringan lereng terhadap

C-mik
Pola Usahatan lO%K'a'miringan Lerengzo%
mg C-CO, kg™

Kopi Monokultur 32,93 (a) 13,;9 (a)
Kopi + Lada 102’484 (a) 98,7% (a)
Kopi + Lada + Pisang 2 37’(3:0 (a) 23 4,(1:5 (a)
Kopi + Lada + Kakao 384,[1)5 (b) 300_5){] (a)
Kopi + Lada + Pisang + Kakao 5 41,::6 (b) . 497915—:5 (a)

BNT5%= 28,37
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama dalam tanda kurung secara
horizontal tidak berbeda, dan angka yang diikuti oleh huruf besar yang
sama secara vertikal tidak berbeda pada taraf 5 % menurut uji BNT.

Tabel 5. Pengaruh pola usahatani dan kemiringan lereng terhadap C-organik
tanah, bobot isi tanah, dan karbon di dalam tanah

C-organik  Bobot Karbon
Perlakuan tanah isi tanah  di dalam tanah
A A A T
Pola Usahatani % Gcem™ tha'
P1 : Kopi 1,24 1,08 31,23 1,49
P2 : Kopi + Lada 1,35 1,04 33,70 1,52
P3 : Kopi + Lada + Pisang 1,43 1,09 38,32 1,57
P4 : Kopi + Lada + Kakao 1,49 1,06 37,87 1.57
P5 : Kopi + Lada + Kakao + Pisang 1,50 1,06 38,11 1.57
Kemiringan Lereng
L1 : 10% 1,47 1,07 38,26 1.58
L2 :20% &34 1,06 33,43 1,51

Keterangan : 1) Angka dalam kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak
berbeda pada taraf nyata 5%, menurut uji BNT.
2) A=Dataasli, T = Data transformasi.
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Tabel 4, memperlihatkan bahwa kandungan C-mik tanah terendah terdapat
pada pola usahatani P1 adalah tanaman kopi monokultur dengan kemiringan
lereng 20% yaitu sebesar 18,29 mg C-CO, kg, sedangkan kandungan C-mik
tanah terbesar terdapat pada pola usa.hatani P5 dengan kemiringan lereng 10%
yaitu sebesar 541,46 mg C-CO, kg'. Meningkatnya populasi tanaman per satuan
luas akan mempertinggi ketersediaan bahan organik dalam tanah sehingga C mik
tanah yang dihasilkan semakin meningkat. Buchari (1999 dalam Suhaedi 2005)
menegaskan bahwa semakin tinggi masukan dan kandungan bahan organik tanah
akan meningkatnya aktivitas biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik).
Namun demikian karena C organik tanah tidak berbeda dan tergolong rendah
pada semua perlakuan, menyebabkan simpanan karbon di dalam tanah tidak
menunjukkan perbcdaal_l.

Total karbon tersimpan

Hasil penelitfan menunjukkan bahwa total karbon tersimpan hanya
dipengaruhi oleh pola usahatani (Tabel 6). Tabel 6 menunjukkan bahwa total
karbon tersimpan semakin meningkat dengan semakin lengkapnya campuran
tanaman dalam satu bidang lahan. Total karbon tersimpan terendah terdapat pada
pola usahatani monokultur kopi (P1) yaitu sebesar 38,49 t ha' dan terbesar
terdapat pada pola usahatani P35 yaitu sebesar 68,07 t ha™.

Tabel 6. Pengaruh pola usahatani dan kemiringan lereng terhadap total karbon

tersimpan
Perlakuan : Total karbon tersimpan

Pola Usahatani ' t ha'
P1 : Kopi 38,49 a
P2 : Kopi + Lada 47,26 ab
P3 : Kopi + Lada + Pisang 55,88 b
P4 : Kopi + Lada + Kakao 57,73 be
PS5 : Kopi + Lada + Kakao + Pisang 68,07 ¢
BNT (0,05) = N 11,96
Kemiringan Lereng _ _
L1:10% 56,21
L2 : 20% « 50,77

Keterangan : 1) Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti oleh huruf yang
sama tidak berbeda pada taraf nyata 5%, menurut uji BNT
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa total karbon tersimpan dipengaruhi
oleh pola usahatani. Total simpanan karbon semakin meningkat dengan semakin
meningkatnya campuran tanaman dalam pola usahatani. Pola usahatani P5 yaitu
Campuran tanaman kopi, lada, pisang dan kakao mampu menghasilkan total
simpanan karbon lebih besar daripada perlakuan lainnya. Merujuk Tabel 3 dan
Tabel 5, tampak bahwa total karbon tersimpan terutama dipengaruhi oleh
simpanan karbén di atas permukaan tanah, khususnya biomassa pohon dan
serasah. Pola usahatani P5 memiliki populasi tanaman yang jauh lebih banyak
dengan tingkat penutupan tajuk yang lebih rapat, sehingga ketersediaan bahan
organik menjadi lebih banyak, akibatnya aktivitas mikroorganisme menjadi lebih
tinggi, Berdasarkan kondisi ini maka P5 memiliki total karbén tersimpan paling
tinggi. Selanjutnya karena antar kemiringan lereng tidak menghasilkan simpanan
karbén di atas permukaan tanah dan dj dalam tanah tidak berbeda, menyebabkan
total karbén tersimpan antar kemiringan lereng menjadi tidak berbeda.

KESIMPULAN
L. Pola usahatani P5 lebih mampu meningkatkan penyimpanan karbon dj atas
permukaan tanah dan total karbon tersimpan.
2. Kemiringan lereng 10% lebih lebih baik hanya pada biomassa serasah dan
kandungan C-mik di dalam tanah,
3. Interaksi pola usahatani dengan kemiringan lereng hanya terjadi pada
kandungan C-mik di dalam tanah,
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